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Prolite – Writer’s Block Nggak Selalu Buruk! Saat Kebuntuan
Jadi Sinyal Kreatif yang Tak Terduga

Setiap  penulis,  dari  pemula  sampai  yang  sudah  punya  nama
besar, pasti pernah mengalami masa di mana kepala rasanya
buntu total. Nggak ada ide, kalimat pertama aja terasa berat,
dan naskah yang biasanya mengalir tiba-tiba mandek di tengah
jalan.

Yup, itu dia writer’s block. Tapi, tunggu dulu! Gimana kalau
sebenarnya writer’s block itu bukan musuh, melainkan sinyal
penting kalau otak dan jiwa kita sedang butuh jeda, arah baru,
atau bahkan… evolusi kreatif?

Di artikel ini, kita bakal bahas kenapa writer’s block nggak
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selalu berarti kamu kehilangan bakat, tapi justru bisa jadi
“alarm” alami yang membantu kamu tumbuh sebagai penulis. Yuk,
simak sampai habis!

Perspektif  Baru:  Writer’s  Block
Bukan  Kegagalan,  Tapi  Sinyal
Perubahan

Kebanyakan  orang  panik  begitu  mendengar  istilah  writer’s
block.  Padahal  menurut  psikolog  kreatif  Dr.  Gail  Saltz,
kebuntuan menulis sering muncul bukan karena kurang ide, tapi
karena otak sedang kelebihan beban — terlalu banyak tekanan,
ekspektasi, atau rutinitas yang monoton. Dalam situasi ini,
writer’s block justru bisa jadi tanda bahwa kamu butuh sesuatu
yang baru: suasana, pengalaman, atau bahkan gaya menulis yang
berbeda.

Coba  pikirkan:  mungkin  kamu  terlalu  lama  menulis  dengan
formula yang sama, atau selalu mengejar kesempurnaan di setiap
kalimat. Tubuh dan pikiran manusia nggak didesain untuk terus
produktif tanpa istirahat. Jadi, kalau kamu merasa macet, itu
bukan akhir dunia. Bisa jadi itu awal dari versi kreatif kamu
yang lebih segar.

Ketika  Writer’s  Block  Jadi  Momen
Evaluasi Diri Kreatif
Beberapa riset terbaru menunjukkan bahwa masa kebuntuan justru
punya fungsi psikologis yang penting. Menurut penelitian dari
Journal  of  Creative  Behavior  (2024),  banyak  seniman  dan
penulis yang menggunakan masa creative block sebagai “zona
refleksi”. Di masa ini, mereka berhenti sejenak, mengevaluasi
arah karya, dan akhirnya menemukan makna baru dalam proses



menulis.

Contohnya,  penulis  J.K.  Rowling  pernah  mengaku  mengalami
creative slump setelah menulis seri Harry Potter ketujuh. Ia
butuh waktu hampir dua tahun untuk kembali menulis dengan
semangat yang sama — dan dari jeda itulah lahir novel The
Casual Vacancy.

Sama  halnya  dengan  Haruki  Murakami,  yang  sempat  berhenti
menulis beberapa tahun untuk fokus pada musik dan berlari.
Ketika  kembali,  ia  justru  menghasilkan  karya  monumental
seperti Kafka on the Shore.

Jadi,  masa  kebuntuan  bisa  jadi  ajang  introspeksi:  apakah
tulisanmu masih mencerminkan dirimu? Apakah kamu masih menulis
dengan hati atau cuma karena tuntutan?

Gunakan  Masa  Blok  Sebagai  “Jeda
Kreatif”

Daripada stres karena merasa nggak produktif, kenapa nggak
memanfaatkan masa ini buat eksplorasi hal lain? Ada banyak
cara buat memulihkan energi kreatif, misalnya:

Baca genre lain. Kalau kamu biasanya nulis fiksi, coba
baca nonfiksi atau puisi. Kadang inspirasi muncul dari
tempat yang nggak terduga.
Eksperimen  gaya  menulis.  Ubah  sudut  pandang,  gaya
narasi, atau format tulisan. Siapa tahu kamu menemukan
gaya baru yang lebih kamu banget.
Jalan-jalan atau ngobrol dengan orang baru. Dunia nyata
adalah sumber ide tak terbatas.
Tulis  tanpa  target.  Biarkan  kata-kata  mengalir  tanpa
peduli  hasilnya.  Kadang  karya  terbaik  muncul  dari
tulisan yang “asal jadi” dulu.



Ingat, nggak semua waktu diam itu berarti berhenti. Kadang,
itu cuma bentuk lain dari pertumbuhan.

Ubah Mindset: Dari “Aku Lagi Blok”
Jadi “Aku Lagi Pulih”
Kata-kata  punya  kekuatan  besar,  termasuk  cara  kita
mendeskripsikan  kondisi  diri  sendiri.  Kalau  kamu  terus
berkata,  “Aku  lagi  stuck”,  otak  akan  memvalidasi  itu  dan
semakin sulit bergerak. Tapi kalau kamu mengubahnya jadi “Aku
sedang  dalam  proses  pemulihan  kreatif”,  perspektifmu  ikut
bergeser.

Penulis produktif seperti Neil Gaiman dan Stephen King sering
bilang bahwa proses menulis itu seperti bernapas — kadang kita
tarik napas (menyerap ide), kadang kita hembuskan (menuangkan
ide). Jadi, saat kamu nggak menulis, bukan berarti kamu malas.
Bisa jadi kamu sedang menyerap dunia, dan itu bagian dari
siklus kreatif yang sehat.

Ketika Kebuntuan Justru Melahirkan
Karya Hebat

Sejarah mencatat banyak penulis hebat yang mengalami masa blok
tapi justru bangkit dengan karya legendaris:

F. Scott Fitzgerald sempat kehilangan arah setelah The
Great Gatsby flop di awal rilis. Tapi kebuntuan itu
melahirkan refleksi mendalam yang kemudian menginspirasi
karya lain yang lebih matang.
Elizabeth  Gilbert,  setelah  kesuksesan  Eat  Pray  Love,
mengaku sempat takut menulis lagi karena bayang-bayang
ekspektasi publik. Namun, ia justru memanfaatkan rasa
takut itu untuk menulis buku Big Magic — panduan kreatif



yang kini jadi best seller.
Bahkan  George  R.R.  Martin  (penulis  Game  of  Thrones)
sering  bercanda  bahwa  writer’s  block-nya  sudah  jadi
legenda sendiri. Tapi justru dari kebuntuan itulah lahir
revisi mendalam yang bikin kisahnya lebih kompleks dan
epik.

Writer’s Block Adalah Bagian dari
Perjalanan, Bukan Rintangan
Jadi, kalau kamu lagi merasa buntu, jangan buru-buru menuduh
diri sendiri nggak berbakat atau kehilangan semangat. Anggap
saja kamu sedang ada di fase “maintenance kreatif”, waktu di
mana otak dan hati butuh istirahat untuk menyiapkan babak baru
yang lebih kuat.

Alih-alih  memaksa  diri  menulis,  nikmati  jeda  ini  untuk
memperkaya pengalaman dan memperluas pandangan. Karena pada
akhirnya, tulisan terbaik selalu datang bukan dari pikiran
yang sibuk, tapi dari hati yang siap menulis kembali.

Jadi, gimana? Siap ubah writer’s block jadi momen bangkitmu
yang berikutnya?
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Prolite – Inilah Daftar Game Roblox dan
Reward  Event  Spotlight  Halloween  2025:
Siap-Siap Berburu Hadiah Seram!
Halloween tahun ini makin meriah di dunia digital! Roblox
kembali bikin gebrakan dengan event bertema horor yang super
interaktif:  Spotlight  Halloween  2025.  Event  ini  resmi
berlangsung mulai 23 Oktober sampai 3 November 2025, dan para
pemain  bisa  menjelajahi  dunia  berhantu  penuh  misteri,
menyelesaikan  misi,  dan  tentu  saja,  mengumpulkan  reward
eksklusif yang langka banget.

Mengutip situs resmi Roblox, event ini punya latar cerita yang
menarik: “Kutukan mengerikan telah merebak di hutan, menjerat
siapa pun yang masuk ke dalam sihir gelapnya. Hanya mereka
yang berani menjelajahi dunia berhantu di Roblox yang dapat
menemukan  rahasia  untuk  mematahkan  kutukan  gelap  itu  dan
mungkin melarikan diri dengan membawa hadiah eksklusif.”

Kedengarannya seperti petualangan horor, tapi dengan nuansa
seru khas Roblox!



Yuk, kita bahas lengkap daftar game yang ikut serta dan reward
apa aja yang bisa kamu dapat selama Spotlight Halloween kali
ini!

Daftar  Game  Roblox  yang  Ikut
Spotlight Halloween

Dalam event ini, Roblox menggandeng banyak game populer yang
bertema horor maupun petualangan. Kalau kamu pengin dapetin
hadiah eksklusif, wajib banget mainin dan selesain misi di
daftar game berikut ini:

Epic Minigames
Claw Machine Simulator
HAPPY
Garden Tower Defense
Armless Detective
Strongman Ultra
Restaurant Tycoon 3
Dead Rails
Dress to Impress
Adopt Me
Build a Zoo
Guts & Blackpowder
GEF
Michael’s Zombies
NFL Universe Football
Weird Gun Game
Funky Friday
Banana Eats
The Mimic
Untitled Tag Game
Blair
Tower Heroes
Racket Rivals



Keys
99 Nights in the Forest
World // Zero
Welcome to Bloxburg
Driving Empire
PETAPETA: School of Nightmares
DOORS
Fisch

Game-game di atas punya misi khusus yang bisa kamu selesaikan
untuk dapetin item bertema Halloween. Semakin banyak misi kamu
tuntaskan,  semakin  besar  peluang  kamu  untuk  dapet  hadiah
keren!

Reward  Eksklusif  Spotlight
Halloween Roblox

Nah, ini dia yang paling ditunggu-tunggu para pemain! Dalam
event kali ini, Roblox kasih banyak banget item eksklusif yang
terbagi  dalam  beberapa  kategori:  Free  Track,  Paid  Track,
Launcher Items, Base Items, dan Cursed Items.

Free Track (Gratis):

Slithering Sentinel
Crypt Croaker
The Watcher in Silence
Phantasmal Fox

Paid Track (Berbayar):

Ominous Amphisbaena
The Horror That Hops
Strix Sylvarum
Protective Marsupi-ghoul
Vulpes Maledicta



Launcher Items:

Dev Bottle
Admin Bottle
Star Bottle

Base Items:

Calamitous Candelabra
Spirited Broom
Vengeful Visage
Cursebound Candelabra
Spellbound Scythe
Wealdroot Wings
Unearthly Lanterns

Cursed Items:

Reviling Veil
Hex-Woven Broom
The Undying Gaze
Entrancing Scythe
Horns of the Fungal Fiend
Bedeviled Hair
Guise of Nightmare
Infested Cauldron
Wraithbound Lanterns

Item-item ini bisa kamu dapat lewat misi di berbagai game,
jadi pastikan kamu aktif main selama event berlangsung!

Tips Biar Gak Ketinggalan Reward

Main setiap hari. Beberapa game punya misi harian yang1.
bakal hilang kalau nggak kamu selesaikan.
Fokus ke game populer. Game seperti Adopt Me, The Mimic,2.
dan DOORS biasanya punya hadiah paling keren dan mudah



diakses.
Main bareng teman. Beberapa misi bisa diselesaikan lebih3.
cepat kalau kamu kerja sama dengan pemain lain.
Cek update resmi. Pantau terus akun resmi Roblox dan Pro4.
Game Guides buat tahu informasi terbaru soal patch atau
tambahan hadiah.

Kenapa Event Ini Wajib Kamu Ikutin?
Spotlight Halloween bukan cuma tentang berburu item, tapi juga
tentang pengalaman. Roblox berhasil menciptakan atmosfer horor
yang seru tapi tetap ramah buat semua umur. Event ini juga
jadi  cara  seru  buat  komunitas  Roblox  bersatu,  ngetes
keberanian,  dan  pamer  kreativitas  lewat  kostum  serta  item
baru.

Selain itu, event seperti ini juga bisa jadi ajang refreshing
setelah aktivitas harian. Jadi, kamu bukan cuma main game,
tapi juga menikmati suasana Halloween versi digital yang penuh
imajinasi.

Jadi, udah siap menjelajahi dunia berhantu di Roblox? �
Event Spotlight Halloween cuma berlangsung sampai 3 November
2025, jadi jangan tunggu lama-lama! Masuk ke game favoritmu,
selesaikan misinya, dan kumpulkan semua reward keren sebelum
event berakhir.

Siapkan nyali, ajak teman-temanmu, dan jadilah bagian dari
petualangan Halloween paling seru di Roblox tahun ini. Siapa
tahu kamu bisa keluar dari hutan kutukan dengan hadiah langka
yang bikin semua teman iri!
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Prolite  –  Siap  Ketawa  Sekaligus
Merinding! ‘Pesugihan Sate Gagak’ Tayang
di Bioskop November Ini!
Haloo kembali lagi di edisi malam Jumat, gengs! Ada kabar
segar buat kamu para pencinta film horor komedi. Siap-siap,
karena  film  Pesugihan  Sate  Gagak  bakal  segera  tayang  di
seluruh bioskop Indonesia mulai 13 November 2025!

Yup, kamu nggak salah baca, film ini siap bikin kamu ketawa,
tegang, sekaligus mikir dua kali sebelum makan sate di malam
hari.

Film ini diproduksi oleh Cahaya Pictures dan digarap oleh duet
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sutradara Etienne Caesar dan Dono Pradana, dua nama yang udah
dikenal punya gaya storytelling nyeleneh tapi tetap nendang.
Lewat kombinasi unik antara horor dan komedi, Pesugihan Sate
Gagak  berhasil  mencuri  perhatian  publik  sejak  trailer
perdananya  dirilis.

Kisah Absurd Tiga Sahabat
Cerita film ini berpusat pada tiga sahabat kocak: Anto (Ardit
Erwandha),  Dimas  (Yono  Bakrie),  dan  Indra  (Benedictus
Siregar). Mereka adalah trio yang hidupnya serba apes — dari
masalah  kerjaan,  cinta,  sampai  keuangan  yang  nggak  pernah
stabil. Tapi, hidup mereka berubah drastis ketika muncul ide
gila: melakukan pesugihan tanpa tumbal.

Caranya?  Jual  sate  dari  daging  burung  gagak  kepada…  para
demit! Iya, kamu nggak salah dengar. Mereka bukan jualan sate
buat manusia, tapi buat makhluk gaib yang kelaparan di dunia
lain. Aneh? Jelas. Tapi di situlah keunikan film ini.

Awalnya, usaha mereka justru sukses besar. Para demit antre
panjang buat beli sate gagak, dan trio sahabat itu mendadak
jadi kaya raya. Namun, seperti pepatah klasik, “segala yang
terlalu manis pasti ada pahitnya.” Dari sinilah petaka mulai
mengintai. Rasa lapar dan kerakusan para demit berubah jadi
teror yang menghantui kehidupan mereka.

Hantu Lokal, Komedi Lokal, Cerita
yang Menggelitik

 

Trailer perdananya langsung viral karena menampilkan adegan
yang unik: pocong, genderuwo, hingga kuntilanak antre dengan
sabar di warung sate gagak! Pemandangan absurd itu justru jadi



daya  tarik  utama  film  ini  —  menghadirkan  humor  di  tengah
kengerian khas horor Indonesia.

Selain  trio  pemeran  utama,  film  ini  juga  dibintangi  oleh
deretan komedian kawakan seperti Nunung, Arief Didu, dan Ence
Bagus. Kombinasi mereka menjanjikan adegan-adegan ngakak di
sela ketegangan yang bikin jantung deg-degan. Menurut sang
sutradara, film ini terinspirasi dari fenomena nyata praktik
pesugihan  di  Indonesia,  tapi  disampaikan  dengan  cara  yang
ringan, satir, dan tetap menghibur.

Pesan Moral di Balik Tawa dan Teror
Meski dikemas dengan komedi, Pesugihan Sate Gagak sebenarnya
punya pesan yang cukup dalam. Film ini menyinggung sisi gelap
manusia yang rela melakukan apa saja demi kekayaan instan.
Praktik pesugihan masih kerap terjadi di masyarakat, dan film
ini  ingin  mengajak  penonton  untuk  berpikir  ulang:  “Apakah
harta benar-benar sepadan dengan harga diri dan ketenangan
jiwa?”

Dengan nuansa mistik yang kental, film ini juga menyentuh
aspek budaya lokal — bagaimana kepercayaan terhadap makhluk
halus dan ritual pesugihan masih melekat kuat dalam masyarakat
modern. Namun, di balik semua itu, Pesugihan Sate Gagak juga
jadi bentuk kritik sosial yang dibalut dengan humor cerdas.

Teknologi  dan  Sinematografi  yang
Bikin Merinding Tapi Ngangenin
Dari sisi teknis, film ini digarap dengan efek visual modern
yang memadukan nuansa klasik dan digital. Menurut laporan dari
CinemaTalk  Indonesia  (2025),  tim  produksi  menggunakan  efek
practical  untuk  menciptakan  suasana  yang  lebih  realistis,
terutama saat menampilkan interaksi manusia dan makhluk halus.



Hasilnya? Visual horor yang bikin bulu kuduk berdiri, tapi
tetap terasa “Indonesia banget”.

Soundtrack-nya pun nggak kalah menarik. Musik latar bernuansa
gamelan dan instrumen Jawa dikombinasikan dengan beat modern
yang memberikan kesan horor sekaligus absurd. Pendeknya, ini
bukan sekadar film horor komedi biasa — tapi sebuah pengalaman
sinematik yang unik.

Menghibur,  Menegangkan,  dan  Sarat
Makna

Di tengah banyaknya film horor yang fokus pada jumpscare atau
cerita sadis, Pesugihan Sate Gagak hadir dengan warna baru. Ia
menertawakan  ketakutan  kita  sendiri  terhadap  dunia  mistis,
sekaligus mengingatkan bahwa setiap keinginan manusia selalu
punya konsekuensi.

Sutradara Etienne Caesar mengatakan dalam wawancaranya bersama
Popcorn Asia (2025), “Kami ingin bikin film yang bisa bikin
penonton menjerit sekaligus ngakak. Karena di balik horor, ada
sisi absurd dari hidup yang patut kita rayakan.”

Siap Ketawa dan Merinding Bareng?
Nah, buat kamu yang suka sensasi campur aduk antara takut dan
ngakak, wajib banget masukin Pesugihan Sate Gagak ke daftar
tontonan bulan November ini. Catat tanggalnya: 13 November
2025 di seluruh bioskop Indonesia!
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Prolite  –  Daily  Hassles  pada  Anak  dan
Remaja:  Tekanan  Kecil  yang  Diam-Diam
Menguras Mental
Pernah nggak sih kamu merasa hari berjalan biasa saja, tapi
entah kenapa kepala rasanya berat dan mood gampang naik-turun?
Bisa jadi kamu sedang menghadapi yang namanya daily hassles —
gangguan  kecil  dalam  hidup  sehari-hari  yang  kelihatannya
sepele, tapi kalau dibiarkan bisa menumpuk jadi stres yang
besar.

Bagi anak-anak dan remaja, tekanan semacam ini sering datang
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tanpa disadari: dari PR yang menumpuk, teman yang tiba-tiba
ngambek, sampai notifikasi media sosial yang bikin cemas.

Yuk, kita bahas lebih dalam tentang apa itu daily hassles,
bagaimana dampaknya, dan cara menghadapinya biar hidup nggak
terasa sesak setiap hari.

Apa Itu Daily Hassles?

Menurut para psikolog, daily hassles adalah gangguan kecil
atau tekanan ringan yang terjadi berulang kali dalam kehidupan
sehari-hari. Nggak selalu besar seperti trauma atau masalah
keluarga, tapi justru datang dari hal-hal sederhana yang bikin
capek mental kalau numpuk. Contohnya:

Terlambat masuk sekolah karena macet.
Bertengkar kecil dengan sahabat.
Tugas sekolah yang menumpuk tanpa jeda.
Kurang  tidur  karena  scrolling  media  sosial  terlalu
malam.
Merasa  minder  karena  perbandingan  di  Instagram  atau
TikTok.

Mungkin terlihat sepele, tapi penelitian terbaru dari American
Psychological  Association  (APA,  2024)  menunjukkan  bahwa
akumulasi  daily  hassles  bisa  berdampak  langsung  pada
meningkatnya kecemasan dan gejala depresi ringan pada remaja.

Tekanan  kecil  yang  datang  terus-menerus  ini  perlahan-lahan
menguras energi emosional, apalagi kalau anak dan remaja belum
punya strategi coping yang sehat.

Mengapa  Rentan  Pada  Anak  dan



Remaja?

Usia anak dan remaja adalah masa transisi besar-besaran: dari
perubahan  fisik,  pencarian  identitas  diri,  hingga  tekanan
akademik dan sosial. Semua itu membuat sistem emosi mereka
masih belajar beradaptasi.

Dalam survei global yang dirilis UNICEF (2025), sekitar 42%
remaja mengaku sering merasa lelah secara emosional karena
tekanan harian dari sekolah dan media sosial.

Beberapa faktor yang bikin mereka rentan antara lain:

Pubertas dan hormon yang bikin emosi lebih fluktuatif.
Tuntutan akademik yang makin tinggi.
Tekanan sosial dari teman sebaya atau tren dunia maya.
Kurangnya  waktu  istirahat  karena  padatnya  jadwal  dan
paparan layar.

Bayangin  aja:  pagi  sekolah,  siang  les,  malam  masih  harus
ngerjain tugas, dan di sela-selanya tetap harus tampil “baik-
baik aja” di media sosial. Tekanan kecil seperti ini lama-lama
bisa menimbulkan kelelahan mental kronis.

Dampak Daily Hassles pada Kesehatan
Mental

Kalau dibiarkan terus, daily hassles bisa menimbulkan efek
domino  terhadap  kesejahteraan  psikologis  anak  dan  remaja.
Dampak yang sering muncul antara lain:

Mood  swing:  gampang  marah,  sedih,  atau  kehilangan
motivasi tanpa alasan jelas.
Kesulitan fokus di kelas karena pikiran terlalu penuh.



Penurunan  performa  akademik  akibat  stres  ringan  yang
menumpuk.
Gangguan tidur, seperti susah tidur atau tidur terlalu
lama.
Risiko munculnya kecemasan dan depresi ringan.

Riset  terbaru  dari  Journal  of  Adolescent  Health  (2025)
menemukan  bahwa  remaja  yang  mengalami  lebih  banyak  daily
hassles  dalam  seminggu  cenderung  menunjukkan  kadar  hormon
kortisol (hormon stres) lebih tinggi dibanding mereka yang
punya hari-hari lebih tenang. Jadi, bukan cuma soal “baper” —
stres kecil benar-benar punya efek biologis nyata di tubuh.

Strategi Menghadapi Daily Hassles

Kabar baiknya, gangguan kecil ini bisa diatasi dengan langkah-
langkah sederhana tapi konsisten. Berikut beberapa strategi
yang bisa dilakukan anak, remaja, maupun orang tua:

Evaluasi harian sederhana1.
Sebelum tidur, coba tulis 3 hal yang bikin stres hari
itu dan 3 hal kecil yang berjalan baik. Dengan begitu,
kamu  belajar  mengenali  pemicu  stres  dan
menyeimbangkannya  dengan  hal  positif.
Komunikasi terbuka2.
Curhat ke teman, guru BK, atau keluarga bisa jadi cara
melepas beban. Jangan nunggu masalahnya besar dulu untuk
bicara.
Teknik koping ringan3.
Musik, journaling, olahraga ringan, atau sekadar jalan
sore bisa bantu menurunkan ketegangan.
Kurangi paparan media sosial berlebihan4.
Coba “digital detox” kecil, misalnya nggak buka HP satu
jam sebelum tidur. Otakmu butuh waktu istirahat dari
notifikasi yang nggak ada habisnya.
Bangun rutinitas tidur yang sehat5.



Tidur  cukup  membantu  tubuh  memperbaiki  sistem  stres
alami dan menjaga mood tetap stabil.

Dukungan dari Keluarga dan Sekolah
Orang tua dan guru punya peran besar untuk membantu anak dan
remaja menghadapi tekanan kecil ini. Kuncinya ada di empati
dan komunikasi. Daripada langsung menilai atau menyalahkan,
coba ajak mereka ngobrol: “Apa sih yang bikin kamu capek hari
ini?”  Pertanyaan  sederhana  bisa  membuka  ruang  aman  untuk
cerita.

Sekolah juga bisa berkontribusi dengan membuat program mental
health awareness, seperti sesi mindfulness, mentoring, atau
konseling ringan. Beberapa sekolah di Indonesia sudah mulai
menerapkannya sejak 2024, dan hasilnya cukup positif: siswa
lebih terbuka, lebih fokus belajar, dan suasana kelas jadi
lebih suportif.

Saatnya  Sadari  dan  Kendalikan  Tekanan
Kecil Itu
Daily hassles nggak akan pernah hilang sepenuhnya, tapi kita
bisa belajar untuk nggak dikuasai olehnya. Hidup nggak harus
sempurna setiap hari; yang penting kita tahu cara mengatur
stres kecil biar nggak menumpuk.

Buat kamu yang masih sekolah atau remaja, coba mulai dari
langkah kecil hari ini: kenali kapan kamu lelah, berhenti
sebentar, dan kasih ruang buat diri sendiri.

Karena  kesehatan  mental  bukan  cuma  soal  besar  kecilnya
masalah, tapi soal seberapa sadar kita menjaga keseimbangan di
tengah riuhnya kehidupan sehari-hari.



Inertia  vs  Momentum:  Ubah
Kebiasaan Remaja yang Stagnan
Jadi Lebih Produktif
Category: LifeStyle
1 November 2025

Prolite – Inertia vs Momentum: Cara Ubah
Kebiasaan Remaja yang Stagnan Jadi Lebih
Produktif
Pernah nggak sih kamu merasa stuck? Seperti hidup jalan di
tempat, nggak semangat ngerjain apa pun, dan waktu rasanya
cuma lewat begitu aja. Nah, kondisi itu dalam psikologi sering
disebut inertia alias keadaan diam atau stagnan.

Tapi  kabar  baiknya,  hal  itu  bisa  diubah  jadi  momentum  —
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dorongan untuk bergerak maju dan berkembang. Artikel ini bakal
ngebahas gimana caranya remaja bisa keluar dari fase malas,
stagnan, dan mulai punya semangat buat jadi lebih produktif.

Apa Itu Inertia dan Momentum?

Secara sederhana, inertia itu keadaan ketika seseorang sulit
bergerak atau berubah dari posisinya sekarang. Dalam konteks
psikologi remaja, inertia bisa berupa rasa malas, kehilangan
motivasi, atau bahkan overthinking sebelum bertindak. Remaja
yang terjebak dalam inersia sering menunda-nunda, takut gagal,
atau merasa nggak tahu harus mulai dari mana.

Sementara  momentum  adalah  kebalikannya:  keadaan  ketika
seseorang sudah mulai bergerak dan energi positifnya terus
bertambah.  Momentum  bikin  seseorang  merasa  lebih  ringan,
semangat, dan fokus karena sudah punya arah dan tujuan. Jadi,
perbedaan utamanya terletak di energi gerak: diam vs bergerak.

Faktor yang Memicu Momentum: Dari
Tujuan ke Dukungan Sosial

Kejelasan Tujuan1.
Tanpa tahu mau ke mana, wajar kalau kamu kehilangan
arah. Momentum sering muncul ketika kamu punya tujuan
yang jelas dan realistis. Misalnya, bukan sekadar “aku
mau  rajin  belajar,”  tapi  “aku  mau  nambah  nilai
matematikaku  jadi  85  dalam  sebulan.”  Tujuan  yang
spesifik membantu otak fokus dan tahu langkah awal yang
perlu diambil.
Dukungan Sosial2.
Teman, keluarga, atau komunitas bisa jadi bahan bakar
momentum.  Menurut  riset  dari  Journal  of  Youth
Development (2024), remaja yang punya dukungan emosional



dari lingkungan terdekat lebih cepat bangkit dari fase
malas dan lebih tahan terhadap distraksi.
Pengalaman Sukses Kecil3.
Jangan tunggu sukses besar dulu buat mulai semangat.
Justru,  pengalaman  kecil  kayak  berhasil  bangun  pagi,
nyelesain tugas tepat waktu, atau ikut diskusi di kelas
bisa jadi pemicu momentum chain — dorongan berantai yang
bikin kamu makin percaya diri.
Sistem Reward4.
Otak  manusia  suka  hadiah.  Memberi  diri  sendiri
penghargaan setelah menyelesaikan sesuatu (misal nonton
film favorit setelah belajar 2 jam) bisa jadi cara ampuh
mempertahankan momentum.

Langkah  Transisi  dari  Inersia  ke
Momentum

Mulai dari yang Gampang1.
Kalau kamu lagi stuck, jangan langsung target tinggi.
Mulai dari hal sederhana: beresin meja belajar, mandi
pagi, atau nulis to-do list kecil. Riset dari Harvard
Business Review (2025) nunjukin bahwa keberhasilan kecil
bisa  memicu  dopamin  boost  yang  meningkatkan  semangat
berkelanjutan.
Bangun Keberhasilan Kecil Jadi Rantai Momentum2.
Setelah  berhasil  di  hal  kecil,  tambah  tantangannya
pelan-pelan. Misal, setelah rutin bangun pagi seminggu,
lanjutkan dengan olahraga ringan atau belajar 30 menit
per  hari.  Perlahan,  otakmu  akan  mengasosiasikan
pergerakan  dengan  kepuasan.
Pantau Progresmu3.
Coba tulis di jurnal atau pakai aplikasi habit tracker
buat lihat perkembanganmu. Refleksi mingguan bisa bantu
kamu sadar kalau ternyata udah banyak perubahan kecil



yang kamu capai.
Bangun Lingkungan yang Mendukung4.
Kamu adalah rata-rata dari lima orang yang paling sering
kamu  temui.  Jadi,  pilih  teman  atau  komunitas  yang
mendorong kamu maju, bukan yang terus ngajak rebahan
tanpa arah. Mentor atau teman positif bisa bantu menjaga
api motivasi tetap nyala.

Ketika Remaja Berhasil Keluar dari
Zona Stagnan
Banyak kisah inspiratif remaja yang berhasil ubah hidupnya
setelah sadar pentingnya momentum. Contohnya, Nara, siswa SMA
di Jakarta, yang dulu sering nunda tugas karena nggak tahu mau
mulai dari mana. Tapi setelah mulai nulis planner kecil dan
ngasih target harian, dalam tiga bulan dia berhasil jadi ketua
panitia kegiatan sekolah dan merasa lebih percaya diri. Cerita
kayak gini bukan hal langka, karena perubahan besar selalu
dimulai dari satu langkah kecil.

Dampak  Jangka  Panjang:  Momentum
Hari Ini, Sukses Esok

Kebiasaan yang kamu bangun di masa remaja punya efek domino ke
masa  depan.  Momentum  belajar,  kerja  keras,  atau  bahkan
kebiasaan berpikir positif bisa kebawa sampai kuliah dan dunia
kerja.  Riset  dari  American  Psychological  Association  (APA,
2025) menunjukkan bahwa remaja yang punya rutinitas produktif
dan rasa kendali diri tinggi cenderung punya performa akademik
dan kesejahteraan mental yang lebih baik di usia dewasa muda.



Tips Menjaga Momentum Supaya Nggak
Padam

Hindari multitasking berlebihan, fokus ke satu hal dulu.
Istirahat cukup, karena produktivitas butuh energi.
Rayakan setiap pencapaian kecil.
Jangan takut gagal — kegagalan juga bagian dari proses
momentum.

Mengubah  kebiasaan  memang  nggak  bisa  instan,  apalagi  buat
remaja yang sering dihadapkan sama tekanan akademik, sosial,
dan emosional. Tapi inget, setiap gerakan kecil itu tetap
gerakan.  Kamu  nggak  harus  langsung  jadi  orang  paling
produktif, cukup jadi versi dirimu yang sedikit lebih baik
dari kemarin. Yuk, mulai bangun momentum hari ini — karena
setiap langkah kecil bisa mengubah arah hidupmu ke depan.

Sword of Justice Siap Rilis
Global  7  November!  Dunia
Fantasi  Tanpa  Batas  dari
NetEase & ZhuRong Studio
Category: LifeStyle
1 November 2025
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Prolite  –  Game  Open-World  ‘Sword  of
Justice’  Akan  Rilis  Global  7  November:
Dunia Fantasi Tanpa Batas dari NetEase &
ZhuRong Studio
Kalau kamu penggemar game open-world dengan dunia luas, visual
memukau, dan gameplay bebas pay-to-win, siap-siap—karena kabar
besar datang dari NetEase Games dan ZhuRong Studio! Setelah
penantian panjang, mereka akhirnya mengumumkan tanggal rilis
global untuk game terbaru mereka, Sword of Justice.

Game bergenre MMORPG (massive multiplayer online role-playing
game) open-world ini akan resmi meluncur pada 7 November 2025,
dan kabarnya bakal menjadi salah satu rilisan terbesar tahun
ini.

Menariknya, Sword of Justice akan sepenuhnya gratis (free-to-
play) dan mendukung cross-platform penuh, artinya kamu bisa
memainkannya di Android, iOS, atau PC lewat Steam dan Windows
tanpa batasan platform sama sekali.



Dunia  Fantasi  yang  Terinspirasi
dari Dinasti Song Utara
Sword of Justice membawa pemain ke dunia fantasi epik yang
terinspirasi dari Dinasti Song Utara di Tiongkok abad ke-12.
Jadi,  jangan  kaget  kalau  kamu  akan  menemukan  arsitektur
klasik, lanskap pegunungan berkabut, dan kota-kota megah penuh
kehidupan.  Yang  bikin  menarik,  game  ini  nggak  cuma  soal
pertempuran.

Kamu bebas memilih jalan hidupmu sendiri—mau jadi prajurit
tangguh,  pengrajin  handal,  petani  sederhana,  atau  bahkan
nelayan santai. Atau, kalau kamu lebih suka aspek sosial, kamu
bisa bersosialisasi, bergabung dengan guild, bahkan menjalin
hubungan asmara di dalam game. Intinya, kamu benar-benar bisa
menjalani kehidupan digital dengan cara yang kamu mau.

Bukan  Pay-to-Win,  Tapi  Skill-to-
Grow
Salah satu hal paling bikin gamer senang: Sword of Justice
tidak menerapkan sistem pay-to-win (P2W). Yup, pengembangnya
menegaskan  bahwa  semua  pemain  akan  berkembang  berdasarkan
keterampilan (skill-based), bukan dompet.

Setiap karakter punya batasan atribut yang ketat, dan sistem
seasonal reset akan memastikan semua pemain punya kesempatan
yang sama untuk berkompetisi. Selain itu, sistem unik bernama
“Converging Path” menjamin pemain kasual dan hardcore sama-
sama  bisa  menikmati  hadiah  utama.  Jadi,  nggak  ada  lagi
ketimpangan antara pemain yang “grind” tiap hari dengan yang
main santai di sela-sela kuliah atau kerja.



Teknologi  AI  yang  Hidupkan  Dunia
Game

Yang  bikin  Sword  of  Justice  beda  dari  MMORPG  lain  adalah
penggunaan Artificial Intelligence (AI) di level yang lebih
dalam. NPC (karakter non-pemain) dalam game ini bukan sekadar
figuran yang berdiri diam atau mengulang dialog sama terus.
Mereka punya kepribadian dan memori unik!

Artinya,  kalau  kamu  pernah  menolong  seorang  NPC  di  awal
permainan, mereka bisa mengingatmu dan memberi respons berbeda
di pertemuan berikutnya. Ada juga kemungkinan NPC menyimpan
dendam kalau kamu pernah membuat kesalahan. Jadi, interaksi di
dunia Sword of Justice terasa benar-benar hidup dan realistis.

Event  Pra-Peluncuran  “Cloud  Face
Edit”: Bikin Karakter Pakai AI
Buat  pemain  di  Asia  Tenggara,  kabar  baiknya:  event  pra-
peluncuran  bernama  “Cloud  Face  Edit”  sudah  dibuka  lagi!
Melalui fitur ini, kamu bisa mendesain karakter impianmu hanya
dengan menggunakan perintah teks atau gambar. Misalnya, kamu
bisa mengetik “pejuang wanita dengan rambut perak dan mata
tajam” — dan sistem AI akan langsung membuatkan karaktermu
dengan detail realistis.

Fitur ini jadi salah satu bentuk inovasi yang belum banyak
ditemui di game lain, dan pastinya bakal menarik buat kamu
yang suka customize tampilan karakter sampai sempurna.

Cerita Panjang + Pengalaman Sosial



yang Dalam

Nggak  cuma  soal  eksplorasi  bebas,  Sword  of  Justice  juga
menjanjikan lebih dari 100 jam alur cerita single-player yang
bisa kamu nikmati sendiri. Ceritanya akan membawamu melalui
intrik politik, misteri dunia kuno, hingga konflik moral yang
bisa memengaruhi arah ceritamu sendiri.

Selain itu, aspek sosial juga nggak kalah menarik. Ada sistem
mentor,  guild,  hingga  fitur  relationship  yang  memungkinkan
pemain menjalin hubungan romantis di dunia virtual. Kombinasi
antara gameplay sosial dan naratif ini bikin Sword of Justice
terasa lebih hidup dan emosional.

Tips untuk Pemain Baru: Siap-Siap
Sebelum Rilis!
Kalau  kamu  berencana  main  di  hari  pertama,  pastikan  kamu
sudah:

Pre-register di situs resmi atau Steam untuk dapatkan1.
bonus eksklusif.
Siapkan  ruang  penyimpanan  (rumornya  ukuran  game  bisa2.
mencapai 15GB di PC).
Gabung ke komunitas Discord resmi Sword of Justice untuk3.
dapat update dan teman mabar.
Jangan  lupa,  aktifkan  event  Cloud  Face  Edit  biar4.
karakter kamu standout di hari pertama rilis.

Era Baru MMORPG Sudah di Depan Mata

Dengan kombinasi visual epik, dunia yang hidup, sistem non-
P2W, serta dukungan AI canggih, Sword of Justice berpotensi



jadi  game  MMORPG  paling  inovatif  tahun  2025.  NetEase  dan
ZhuRong  Studio  tampaknya  benar-benar  serius  menghadirkan
pengalaman bermain yang imersif sekaligus adil untuk semua
pemain.

Jadi, siapkah kamu menegakkan keadilan di dunia fantasi Sword
of Justice? Tandai kalendermu — 7 November 2025 bakal jadi
hari di mana dunia open-world ini resmi dibuka untuk semua
petualang di seluruh dunia.

⚔️ Let the Sword choose its master.

Dysphoria pada Remaja: Ketika
Pencarian  Jati  Diri  Menjadi
Tantangan Psikologis
Category: LifeStyle
1 November 2025
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Prolite – Dysphoria pada Remaja: Ketika Pencarian Jati Diri
Menjadi Tantangan Psikologis

Masa remaja sering digambarkan sebagai masa pencarian jati
diri. Namun, di tengah perubahan fisik, sosial, dan emosional
yang begitu cepat, sebagian remaja mengalami perasaan tidak
nyaman  mendalam  terhadap  diri  mereka  sendiri,  kondisi  ini
dikenal sebagai dysphoria.

Fenomena  ini  semakin  sering  dibicarakan,  terutama  dengan
meningkatnya kesadaran tentang kesehatan mental dan identitas
diri di media sosial. Tapi di sisi lain, juga muncul tantangan
baru  bagi  remaja  yang  belum  sepenuhnya  siap  menghadapi
pergulatan batin tersebut.

Apa  Itu  Dysphoria  dan  Bagaimana
Bentuknya?

Secara sederhana, dysphoria adalah kebalikan dari euphoria.
Jika euphoria berarti perasaan bahagia yang berlebihan, maka
dysphoria adalah perasaan tidak puas dan cenderung negatif
terhadap diri sendiri atau keadaan tertentu. Bentuknya bisa
beragam, di antaranya:

Gender  Dysphoria:  perasaan  tidak  selaras  antara
identitas  gender  seseorang  dengan  jenis  kelamin
biologisnya.
Body  Dysphoria  /  Body  Dysmorphic  Disorder  (BDD):
ketidakpuasan  ekstrem  terhadap  bentuk  tubuh  atau
penampilan  diri.
Mood  Dysphoria:  perasaan  murung,  sedih,  atau  gelisah
yang berlangsung lama tanpa sebab jelas.

Menurut data dari Journal of Adolescent Health (2025), kasus
remaja yang melaporkan gejala dysphoria meningkat sekitar 23%
dalam lima tahun terakhir, terutama di kalangan yang aktif



menggunakan media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
lingkungan digital juga punya peran besar dalam memperkuat
persepsi negatif terhadap diri sendiri.

Kenapa  Remaja  Rentan  Mengalami
Dysphoria?
Remaja berada di fase unik — antara anak-anak dan dewasa — di
mana banyak perubahan besar terjadi. Beberapa faktor utama
yang membuat mereka lebih rentan terhadap dysphoria antara
lain:

Perubahan Fisik dan Hormon: Pubertas membawa perubahan1.
besar yang kadang membuat remaja merasa asing dengan
tubuhnya sendiri.
Pencarian  Identitas  Diri:  Mereka  mulai  mempertanyakan2.
siapa  diri  mereka,  apa  yang  mereka  inginkan,  dan
bagaimana  ingin  dilihat  oleh  dunia.
Tekanan  Teman  Sebaya:  Standar  sosial  di  lingkungan3.
sekolah  dan  pertemanan  sering  membuat  remaja
membandingkan  diri  mereka  dengan  orang  lain.
Pengaruh  Media  Sosial:  Paparan  terus-menerus  terhadap4.
citra tubuh sempurna, gaya hidup ideal, dan identitas
gender yang beragam bisa memicu kebingungan atau rasa
tidak cukup baik.

Sebuah  survei  oleh  Pew  Research  Center  (2024)  menunjukkan
bahwa 7 dari 10 remaja merasa media sosial membuat mereka
lebih  sadar  —  tetapi  juga  lebih  tidak  puas  —  terhadap
penampilan  dan  identitas  diri  mereka.

Dampak  Psikologis:  Dari  Stres
hingga Isolasi Sosial



Dysphoria bukan sekadar rasa tidak puas biasa. Jika dibiarkan
tanpa penanganan, kondisi ini bisa berdampak serius terhadap
kesehatan mental remaja, seperti:

Depresi  dan  Kecemasan:  Perasaan  tidak  diterima  atau
tidak cocok dengan diri sendiri bisa menurunkan harga
diri.
Isolasi Sosial: Banyak remaja menarik diri karena takut
dihakimi atau tidak dipahami.
Bullying dan Diskriminasi: Terutama bagi remaja dengan
gender dysphoria, risiko perundungan di sekolah cukup
tinggi.
Penurunan Prestasi Akademik: Kesulitan fokus dan stres
emosional sering berdampak pada motivasi belajar.

Menurut  WHO  (2025),  sekitar  35%  remaja  dengan  dysphoria
mengalami gejala depresi sedang hingga berat, dan sebagian
besar belum mendapatkan dukungan profesional.

Dukungan  yang  Diperlukan:  Dari
Rumah, Sekolah, dan Profesional
Menghadapi  dysphoria  membutuhkan  dukungan  yang  menyeluruh.
Berikut beberapa bentuk dukungan yang penting:

Konseling  Psikologis:  Terapi  individual  atau  kelompok1.
dapat membantu remaja memahami dan menerima dirinya.
Peran Keluarga: Lingkungan rumah yang terbuka, empatik,2.
dan tidak menghakimi menjadi faktor protektif utama.
Sekolah yang Inklusif: Guru dan konselor sekolah perlu3.
menciptakan ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan
diri.
Program Afirmasi Identitas: Terutama bagi remaja dengan4.
gender  dysphoria,  afirmasi  identitas  membantu  mereka
merasa diakui dan dihargai.
Akses  ke  Informasi  yang  Aman:  Edukasi  mengenai5.
identitas, kesehatan mental, dan perubahan tubuh perlu



disampaikan dengan bahasa yang ramah dan tidak menakut-
nakuti.

Pemerintah  Indonesia  sendiri,  melalui  Kementerian  Kesehatan
(2025),  sedang  memperkuat  program  layanan  kesehatan  mental
remaja di Puskesmas dengan menyediakan psikolog remaja dan
ruang konseling aman.

Lingkungan dan Kebijakan yang Lebih
Ramah Remaja
Masalah dysphoria tidak bisa diselesaikan hanya oleh individu
atau keluarga. Lingkungan sosial dan kebijakan publik juga
punya peran besar. Sekolah, lembaga kesehatan, dan komunitas
perlu bekerja sama menciptakan sistem yang lebih inklusif dan
edukatif.

Misalnya,  beberapa  sekolah  di  Jakarta  dan  Bandung  mulai
menerapkan pendidikan kesetaraan gender dan workshop kesehatan
mental untuk siswa SMP dan SMA. Langkah seperti ini membantu
mengurangi stigma dan meningkatkan empati antar siswa.

Dysphoria  pada  remaja  bukanlah  tanda  kelemahan,  melainkan
sinyal bahwa mereka sedang berjuang memahami diri. Sebagai
orang  tua,  pendidik,  atau  teman,  kita  bisa  mulai  dengan
langkah  sederhana:  mendengarkan  tanpa  menghakimi.  Kadang,
dukungan emosional kecil bisa berarti besar bagi mereka yang
sedang berjuang menemukan siapa dirinya.

Di era digital ini, penting bagi kita untuk menciptakan ruang
aman  —  baik  offline  maupun  online  —  di  mana  remaja  bisa
belajar mencintai diri apa adanya. Karena setiap remaja berhak
untuk merasa nyaman menjadi dirinya sendiri.



Tall Poppy Syndrome: Fenomena
Sosial  Saat  Orang  Hebat
Justru Dijatuhkan
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Prolite – Tall Poppy Syndrome: Apa Itu &
Mengapa Banyak Orang Mengalaminya?
Pernah nggak sih kamu merasa dicibir atau malah dijauhi hanya
karena  kamu  berprestasi  atau  dianggap  terlalu  menonjol?
Misalnya, kamu dapet penghargaan di kampus, tapi teman-teman
malah bilang, “Ah, paling juga cuma hoki.” Atau di kantor,
kamu  berhasil  naik  jabatan,  tapi  rekan  kerja  justru  jadi
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dingin dan sinis.

Nah,  kalau  kamu  pernah  mengalami  hal  itu,  bisa  jadi  kamu
sedang jadi korban dari Tall Poppy Syndrome (TPS) — sebuah
fenomena  sosial  dan  psikologis  yang  kini  makin  banyak
dibicarakan  di  seluruh  dunia,  termasuk  Indonesia.

Istilah ini kembali ramai di tahun 2025 karena meningkatnya
kesadaran akan pentingnya mental well-being di tempat kerja
dan lingkungan sosial.

Yuk, kita bahas lebih dalam fenomena ini, kenapa bisa muncul,
dan gimana cara menghadapinya tanpa kehilangan rasa percaya
diri.

Asal  Usul  Istilah  Tall  Poppy
Syndrome

Istilah  Tall  Poppy  Syndrome  berasal  dari  Australia  dan
Inggris.  Dalam  budaya  mereka,  ada  peribahasa  kuno  yang
berbunyi,  “Don’t  be  the  tall  poppy,”  yang  secara  harfiah
berarti “Jangan jadi bunga poppy yang tumbuh terlalu tinggi.”

Filsuf  Yunani,  Herodotus,  bahkan  sudah  menyinggung  konsep
serupa sejak abad ke-5 SM, tentang bagaimana orang-orang yang
terlalu menonjol akan dipotong agar sejajar dengan yang lain.

Di  masyarakat  modern,  istilah  ini  digunakan  untuk
menggambarkan  tekanan  sosial  agar  seseorang  tidak  terlihat
terlalu sukses atau berbeda. Negara-negara seperti Australia,
Selandia Baru, dan Inggris dikenal dengan budaya egalitarian,
yaitu pandangan bahwa semua orang harus setara.

Tapi sisi gelapnya adalah, ketika seseorang terlalu unggul,
mereka bisa dianggap sombong atau mengancam harmoni sosial.

Menurut laporan dari The Guardian Psychology Report (2025),



lebih  dari  60%  pekerja  muda  di  Australia  mengaku  pernah
menjadi korban atau pelaku Tall Poppy Syndrome, terutama di
dunia kerja kompetitif dan media sosial.

Tanda-Tanda  Kamu  Mengalami  Tall
Poppy Syndrome

Fenomena  ini  bisa  muncul  di  mana  saja  —  sekolah,  kampus,
hingga kantor. Berikut beberapa cirinya:

Komentar  merendahkan  atau  sinis.  Seperti,  “Ah,  nggak1.
usah  terlalu  bangga,  biasa  aja  kali,”  atau  “Cuma
beruntung  doang,  nggak  usah  lebay.”
Sikap  ‘jangan  terlalu  menonjol’.  Orang  di  sekitarmu2.
menyarankan  kamu  buat  lebih  ‘rendah  hati’,  padahal
mereka sebenarnya nggak nyaman melihatmu sukses.
Prestasi dianggap ancaman. Alih-alih bangga, orang lain3.
malah merasa terintimidasi dengan pencapaianmu.
Tekanan  buat  menyamarkan  kesuksesan.  Kamu  jadi  takut4.
cerita soal pencapaian karena takut dianggap pamer.

Di  sekolah,  siswa  berprestasi  bisa  dijauhi  oleh  teman-
temannya. Di kampus, mahasiswa aktif sering dicap ‘cari muka’.
Di  kantor,  karyawan  produktif  justru  jadi  target  gosip.
Semuanya berakar dari rasa tidak nyaman orang lain terhadap
keberhasilanmu.

Kenapa  Tall  Poppy  Syndrome  Bisa
Terjadi?

Fenomena  ini  muncul  dari  kombinasi  faktor  psikologis  dan
budaya. Menurut Journal of Social Psychology (2025), ada tiga
penyebab utama:



Rasa  takut  dan  rendah  diri.  Orang  yang  memiliki1.
kepercayaan diri rendah sering merasa terancam ketika
melihat orang lain sukses.
Perbandingan  sosial.  Media  sosial  memperparah  hal2.
ini—melihat orang lain sukses bisa memicu rasa iri dan
ingin menjatuhkan.
Budaya  egalitarian  yang  ekstrem.  Masyarakat  yang3.
menekankan  kesetaraan  kadang  keliru  menafsirkan  bahwa
tidak boleh ada yang lebih menonjol.

Selain  itu,  di  dunia  kerja  modern  yang  penuh  tekanan,
keberhasilan  seseorang  bisa  dianggap  ‘membahayakan  posisi’
orang lain. Ini menyebabkan lingkungan kerja jadi kompetitif
secara tidak sehat.

Dampak Tall Poppy Syndrome terhadap
Individu dan Organisasi

Tall Poppy Syndrome bukan cuma bikin tidak nyaman, tapi juga
punya dampak serius.

Bagi individu:

Meningkatkan stres dan rasa cemas.
Menurunkan rasa percaya diri.
Membuat orang takut mempromosikan diri atau berbagi ide.

Bagi organisasi:

Kehilangan inovasi karena orang takut tampil.
Karyawan hebat memilih mundur.
Kolaborasi  jadi  buruk  karena  suasana  kerja  penuh
kecemburuan.

Penelitian dari Harvard Business Review (2025) menemukan bahwa
perusahaan  dengan  tingkat  TPS  tinggi  cenderung  memiliki
retensi karyawan lebih rendah 35% dibanding perusahaan yang



menghargai pencapaian.

Cara Menghadapi Tall Poppy Syndrome
Bila Kamu Jadi Sasaran
Nggak mudah menghadapi situasi ini, apalagi kalau kamu cuma
ingin berprestasi tanpa niat ‘menyombongkan diri’. Tapi ada
beberapa strategi yang bisa kamu lakukan agar tetap tenang dan
sehat mental:

1. Hadapi kritik negatif dengan tenang.
Ingat, nggak semua kritik datang dari niat buruk, tapi kalau
komentar terasa menjatuhkan, jangan langsung defensif. Kamu
bisa jawab dengan kalimat assertive seperti, “Aku menghargai
pendapatmu, tapi aku juga bangga dengan hasil kerjaku.”

2. Pilih lingkungan yang suportif.
Berkumpul  dengan  orang-orang  yang  menghargai  pencapaianmu,
bukan yang merasa terancam karenanya. Komunitas positif bisa
bantu kamu tetap berkembang tanpa rasa bersalah.

3. Jaga kesehatan mentalmu.
Lakukan self-care dan batasi interaksi dengan orang yang suka
komentar toxic. Kalau perlu, konsultasi dengan psikolog atau
gabung support group biar nggak merasa sendirian.

4. Tetapkan tujuan pribadi.
Fokus pada nilai dan tujuanmu sendiri, bukan pengakuan orang
lain.  Kadang,  cara  terbaik  untuk  ‘menghadapi’  TPS  adalah
dengan terus maju tanpa perlu validasi eksternal.

5. Seimbangkan antara rendah hati dan bangga diri.
Rendah hati bukan berarti harus menyembunyikan prestasi. Kamu
tetap bisa bersyukur dan berbagi pencapaian tanpa sombong,
asal caranya tulus dan inspiratif.



Tall Poppy Syndrome mengingatkan kita bahwa dunia sering kali
tidak selalu ramah terhadap kesuksesan. Tapi bukan berarti
kamu harus menurunkan cahayamu hanya karena orang lain silau.
Kamu berhak bangga atas kerja kerasmu.

Jadi, kalau kamu sedang berjuang atau baru mencapai sesuatu
yang membanggakan, teruslah melangkah. Jangan biarkan komentar
sinis  menghalangi  pertumbuhanmu.  Ingat,  bunga  poppy  yang
tinggi  bukan  untuk  dipotong—melainkan  untuk  dijadikan
inspirasi  agar  taman  jadi  lebih  indah.

Banggalah dengan dirimu. Karena setiap keberhasilanmu bukan
ancaman—tapi bukti bahwa usaha itu selalu berarti.

Kenalan  Sama  Otrovert,  Si
Kepribadian Tengah yang Lagi
Viral!
Category: LifeStyle
1 November 2025
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Prolite – OTROVERT: Kepribadian Baru yang Bikin Nyaman Tanpa
Harus Banyak Bicara

Selama  ini,  dunia  kepribadian  selalu  didominasi  oleh  dua
istilah besar: introvert dan extrovert. Dua tipe ini seolah
jadi  patokan  utama  untuk  memahami  bagaimana  seseorang
bersosialisasi  dan  berinteraksi  dengan  dunia  luar.

Tapi  di  tahun  2025,  muncul  istilah  baru  yang  mulai  ramai
dibicarakan  di  kalangan  psikolog  dan  psikiater:  OTROVERT.
Bukan  introvert,  bukan  juga  extrovert,  tapi  sesuatu  di
tengah—dan jujur aja, banyak dari kita mungkin termasuk di
dalamnya tanpa sadar.

Istilah ini pertama kali muncul dalam publikasi psikologi dari
American Psychological Association (APA, 2025) dan diperkuat
oleh  laporan  dari  jurnal  Frontiers  in  Psychology  yang
menyoroti  munculnya  pola  sosial  baru  di  generasi  digital
pasca-pandemi. Otrovert menggambarkan orang-orang yang nyaman
berada di sekitar orang lain, tapi nggak selalu ingin terlibat
dalam percakapan panjang.

Mereka  menikmati  presence—kehadiran  orang  lain—tanpa  perlu
interaksi verbal yang intens. Cukup duduk berdampingan, kerja



bareng di kafe, atau baca buku di tempat yang sama, dan itu
sudah terasa menyenangkan.

Apa  Itu  Otrovert?  Kepribadian  di
Antara Dua Dunia

 

Kalau  introvert  lebih  suka  menyendiri  dan  extrovert  butuh
energi dari interaksi sosial, otrovert adalah campuran unik
yang menekankan koneksi tanpa percakapan.

Mereka bukan antisosial, tapi juga bukan pencari keramaian.
Mereka merasa nyaman saat ada orang di sekitar, asalkan tidak
perlu terus-menerus ngobrol.

Bayangin kamu kerja di kafe, dan di sebelahmu ada temanmu yang
juga lagi fokus di laptopnya. Kalian nggak saling bicara, tapi
entah kenapa, suasananya terasa nyaman dan hangat. Nah, itulah
momen khas seorang otrovert—mereka menikmati shared experience
tanpa perlu pertukaran kata yang banyak.

Psikolog sosial dari University of Cambridge, Dr. Eleanor Shaw
(2025),  menjelaskan  bahwa  otrovert  muncul  sebagai  refleksi
dari perubahan gaya hidup modern.

“Kita hidup di era dimana koneksi emosional tidak selalu butuh
komunikasi verbal. Otrovert adalah bentuk baru dari koneksi
yang  tenang,”  ujarnya  dalam  wawancara  di  Psychology  Today
edisi Mei 2025.

Ciri-ciri  Otrovert:  Tenang  Tapi
Nggak Anti-Sosial



Biar kamu bisa tahu apakah kamu termasuk otrovert, berikut
beberapa tanda yang bisa kamu perhatikan:

Nyaman bersama orang lain tanpa harus ngobrol. Kamu bisa1.
duduk  bareng  teman  selama  berjam-jam  tanpa  merasa
canggung, meski nggak ngomong apa-apa.
Nggak suka keramaian, tapi juga nggak suka kesepian.2.
Kamu butuh kehadiran orang, tapi bukan dalam suasana
bising atau ramai.
Lebih suka kegiatan tenang bersama. Kayak nonton film3.
bareng,  baca  buku  di  taman,  atau  jalan  sore  tanpa
obrolan berat.
Koneksi emosional penting, bukan intensitas sosial. Buat4.
otrovert,  yang  penting  adalah  rasa  kedekatan,  bukan
seberapa banyak bicara yang terjadi.
Nggak keberatan diam bareng orang lain. Malah, momen5.
diam itu terasa damai.

Kalau kamu baca ini dan merasa, “Eh, kok gue banget ya?”,
kemungkinan besar kamu termasuk otrovert.

Dari Mana Konsep Otrovert Muncul?
Istilah otrovert pertama kali dikemukakan oleh Dr. Michael
Chen,  seorang  psikiater  dari  Stanford  Behavioral  Research
Center,  dalam  jurnalnya  berjudul  “Emerging  Personality
Typologies in the Post-Social Media Era” (2025). Ia menemukan
bahwa lebih dari 38% responden dalam studinya tidak sepenuhnya
cocok dengan kategori introvert maupun extrovert.

Mereka merasa nyaman berada di lingkungan sosial, tapi cepat
lelah  jika  harus  terus  berbicara.  Sebaliknya,  mereka  juga
merasa hampa jika terlalu lama sendirian.

Chen kemudian menamai kelompok ini sebagai “otroverts”, dari
kata otro (yang berarti “lain” atau “yang lain” dalam bahasa
Spanyol), sebagai simbol dari kepribadian yang berada di luar
dua spektrum klasik tadi.



Fenomena ini juga diperkuat oleh penelitian tim dari Tokyo
Institute of Psychology yang menemukan bahwa otak otrovert
menunjukkan aktivitas yang seimbang antara area yang mengatur
empati sosial (seperti pada extrovert) dan area yang berkaitan
dengan refleksi diri (seperti pada introvert). Jadi secara
biologis, mereka memang punya blend unik di antara keduanya.

Kenapa  Otrovert  Relevan  di  Zaman
Sekarang?

Kehadiran istilah otrovert dianggap sebagai respons terhadap
perubahan sosial pasca-pandemi dan meningkatnya budaya remote
working. Kita jadi lebih menghargai kehadiran orang lain tanpa
harus selalu terlibat dalam percakapan. Bahkan banyak orang
yang menemukan kedamaian dengan sekadar berada di ruang kerja
bersama tanpa saling bicara.

Selain itu, generasi muda (Gen Z dan Millennial) cenderung
mencari meaningful presence daripada loud connection. Mereka
lebih  menghargai  kualitas  kebersamaan  daripada  kuantitas
interaksi.  Dan  otrovert  menjadi  cerminan  sempurna  dari
kebutuhan sosial modern ini.

Seperti  yang  dijelaskan  oleh  The  Guardian  Health  Review
(2025), otrovert bisa jadi kunci keseimbangan emosional bagi
orang-orang yang terlalu stres dengan ekspektasi sosial untuk
selalu aktif atau ekspresif di media sosial. Mereka menemukan
kenyamanan dalam kebersamaan yang tenang.

Apakah  Otrovert  Bisa  Berubah
Menjadi Introvert atau Extrovert?
Kepribadian  manusia  bersifat  fleksibel.  Artinya,  kamu  bisa
menunjukkan sisi introvert atau extrovert tergantung situasi.



Namun, otrovert bukan sekadar campuran dari dua tipe itu—ia
adalah cara unik dalam memaknai kebersamaan.

Menurut Dr. Chen, “Otrovert bukan berada di tengah, tapi di
jalur berbeda. Mereka tidak menolak interaksi, tapi memilih
bentuk koneksi yang lebih sunyi.” Jadi, bisa dibilang otrovert
adalah  bentuk  evolusi  dari  cara  manusia  bersosialisasi  di
dunia modern.

Jadi, kalau selama ini kamu bingung karena nggak merasa cocok
jadi  introvert  maupun  extrovert,  mungkin  kamu  bukan
keduanya—kamu  otrovert.  Kamu  yang  tenang,  tapi  nggak  suka
sendirian. Kamu yang butuh kehadiran, tapi nggak harus banyak
bicara.

Di  dunia  yang  semakin  bising  ini,  otrovert  hadir  sebagai
pengingat bahwa kebersamaan nggak harus selalu ramai. Kadang,
cukup duduk berdampingan dengan seseorang yang kamu percaya
sudah lebih dari cukup untuk membuat hati terasa penuh.

Jadi, yuk kenali dirimu lebih dalam. Siapa tahu kamu adalah
bagian dari generasi baru: para Otrovert—mereka yang menemukan
kedamaian dalam kebersamaan yang hening.

Fun  Learning  Time!  Website
Game  Edukatif  yang  Bikin
Belajar Jadi Ketagihan
Category: LifeStyle
1 November 2025
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Prolite – Website Game Edukatif: Bermain
Sambil  Belajar,  Hiburan  Sekaligus
Menambah Pengetahuan!
Siapa bilang belajar itu harus selalu duduk diam dengan buku
tebal dan catatan penuh coretan? Di era digital sekarang,
belajar bisa dilakukan dengan cara yang jauh lebih seru, yaitu
lewat game edukatif online!

Nggak cuma bikin senang, game-game ini juga bantu kita melatih
otak,  menambah  kosakata,  meningkatkan  logika,  bahkan
memperluas wawasan. Jadi, buat kamu yang butuh hiburan tapi
tetap mau produktif, bermain sambil belajar bisa jadi pilihan
yang cerdas banget.

Apalagi sekarang banyak banget website game edukatif gratis
dan aman, baik buatan Indonesia maupun luar negeri, yang bisa
dimainkan langsung di browser tanpa harus download apa pun.
Yuk, kita bahas satu per satu mulai dari yang cocok untuk



anak-anak, remaja, sampai orang dewasa!

Untuk  Anak-anak:  Belajar  Sambil
Main Tanpa Bosan!

1. ABCmouse ()
Website ini cocok banget buat anak usia 4–8 tahun. ABCmouse
punya ratusan game interaktif yang mengajarkan huruf, angka,
membaca, dan sains dasar dengan animasi lucu dan warna-warni.
Anak-anak bisa belajar phonics, matematika, bahkan menggambar
digital!

2. Starfall ()
Platform  ini  udah  populer  banget  di  sekolah-sekolah
internasional. Isinya game yang ngajarin membaca dan berhitung
lewat lagu dan animasi. Jadi, anak nggak bakal ngerasa kayak
sedang belajar—lebih mirip lagi nonton kartun interaktif.

3. Marbel ()
Kalau  kamu  cari  game  edukatif  buatan  Indonesia,  Marbel
jawabannya. Anak-anak bisa belajar nama hewan, profesi, hingga
rukun Islam lewat ilustrasi lucu khas lokal. Aman banget dan
bebas iklan!

Untuk Remaja: Asah Otak dan Bahasa
Sekaligus!

1. Duolingo ()
Nggak  bisa  bahasa  Inggris?  Tenang,  Duolingo  bikin  belajar
bahasa terasa kayak main game. Ada level, poin, bahkan streak



harian biar kamu makin semangat. Tahun 2025 ini, Duolingo juga
udah nambah fitur percakapan real-time buat latihan ngomong
langsung!

2. Kahoot! ()
Kalau kamu suka kompetisi, Kahoot cocok banget! Kamu bisa main
kuis bareng teman-teman di sekolah atau komunitas online. Ada
banyak kategori—dari sains, sejarah, sampai musik dan budaya
pop.

3. BrainPOP ()
Website  ini  keren  banget  buat  remaja  yang  pengen  belajar
sains, teknologi, dan sosial dengan cara fun. Ada animasi
penjelasan, kuis, dan mini game yang bikin konsep rumit jadi
gampang dipahami.

Untuk  Dewasa:  Latihan  Otak  Biar
Nggak Cepat Lupa!

1. Lumosity ()
Kalau kamu suka game logika dan latihan memori, Lumosity wajib
dicoba. Website ini dibuat oleh ahli saraf dan psikolog buat
melatih  fokus,  daya  ingat,  dan  kemampuan  berpikir  cepat.
Serunya, kamu bisa lacak progres kemampuan otakmu setiap hari!

2. Elevate ()
Game  edukatif  satu  ini  fokus  pada  kemampuan  bahasa  dan
komunikasi. Cocok buat kamu yang pengen memperkuat kemampuan
berpikir kritis dan memperluas kosakata dalam bahasa Inggris.

3. Sporcle ()
Buat kamu yang suka trivia, Sporcle adalah surga! Ada ribuan
kuis seru seputar geografi, film, sejarah, dan logika. Bikin



kamu betah main berjam-jam sambil belajar hal-hal baru.

Manfaat Bermain Game Edukatif
Main game edukatif ternyata punya banyak manfaat nyata, lho!
Beberapa di antaranya:

Melatih logika dan konsentrasi: Game puzzle dan logika
bikin otak lebih fokus dan cepat berpikir.
Menambah  kosakata:  Terutama  dari  game  bahasa  seperti
Duolingo atau Elevate.
Meningkatkan  kemampuan  problem  solving:  Banyak  game
mengajarkan  cara  memecahkan  masalah  lewat  tantangan
interaktif.
Mendorong kreativitas: Game berbasis seni, musik, dan
desain membantu kamu mengekspresikan ide baru.
Sebagai  media  relaksasi:  Belajar  sambil  main  bikin
pikiran tetap segar tanpa tekanan kayak belajar formal.

Tips Memilih Website Game Edukatif
agar Tetap Menyenangkan
Kadang, website game edukatif bisa terasa kayak PR yang numpuk
kalau salah pilih. Supaya tetap fun, perhatikan hal ini:

Pilih  sesuai  minatmu.  Kalau  suka  bahasa,  pilih  game1.
seperti Duolingo. Kalau suka teka-teki, coba Lumosity
atau Marbel.
Cek tingkat kesulitan. Pilih level yang sesuai usia dan2.
kemampuan, biar nggak cepat bosan.
Perhatikan keamanan dan bebas iklan. Untuk anak-anak,3.
pastikan game berasal dari sumber resmi dan tanpa iklan
berlebihan.
Gunakan waktu bermain dengan bijak. Batasi waktu agar4.
tetap seimbang antara hiburan dan kegiatan lain.
Ajak  teman  atau  keluarga.  Bermain  bareng  bisa  bikin5.
pengalaman lebih seru dan kompetitif!



Edukasi + Hiburan: Alternatif Sehat
dari Game Action Berat
Nggak  semua  game  harus  berisi  tembak-tembakan  atau
pertempuran. Game edukatif bisa jadi alternatif sehat untuk
melepas  stres  sekaligus  menambah  pengetahuan.  Banyak  gamer
dewasa sekarang beralih ke game edukatif karena lebih ringan
tapi tetap menantang otak.

Bahkan  beberapa  riset  (Harvard  Education  Review,  2025)
menunjukkan bahwa bermain game edukatif selama 15–30 menit per
hari bisa meningkatkan fokus dan memori jangka pendek secara
signifikan.

Yuk, Belajar dengan Cara yang Lebih Seru!
Belajar nggak harus bikin stres. Dengan website game edukatif,
kamu bisa gabungin hiburan dan pengetahuan dalam satu klik.
Mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, semua bisa dapet
manfaatnya.

Coba satu atau dua situs yang paling kamu suka, lalu rasain
sendiri gimana asyiknya belajar tanpa paksaan!

Jadi, kalau kamu lagi butuh hiburan ringan tapi tetap mau
produktif, mungkin sudah saatnya buka game edukatif — bukan
cuma buat main, tapi juga buat menumbuhkan versi terbaik dari
dirimu!


